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ABSTRACT
This study aims to examine the relationship between financial behavior, financial
literacy, and financial well-being among individuals, specifically micro, small, and
medium enterprises (SMEs). Using a qualitative approach, this research explores
how financial management habits, financial knowledge, and financial conditions
affect the financial well-being of SME owners. Data were collected through in-
depth interviews with 100 SME owners in Denpasar, Bali, in 2024. The results
show that SME owners with good financial behavior tend to have better financial
well-being, characterized by structured financial management and the ability to
plan for their financial future. Additionally, a high level of financial literacy
contributes to the SME owners' ability to manage both their personal and business
finances, which in turn improves their financial well-being. This study highlights
the importance of financial behavior and financial literacy in enhancing the
financial well-being of SMEs. Therefore, it is essential for SME owners to improve
their financial literacy and financial behavior to strengthen their financial
resilience and improve their financial well-being in the face of economic

uncertainty.
Keywords: Financial Well-Being, Financial Literacy, Financial Behavior, SMEs

I.  PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi suatu negara saat ini sangat dipengaruhi oleh
berbagai sektor, baik sektor perusahaan besar maupun Usaha Mikro, Kecil, Dan
Menengah (UMKM). Meskipun perusahaan besar dengan skala nasional dan
internasional sering menjadi fokus utama dalam analisis ekonomi makro, peran
UMKM tidak dapat diabaikan karena kontribusinya yang sangat besar terhadap
perekonomian. Dalam beberapa dekade terakhir, UMKM semakin diakui sebagai
pilar utama perekonomian, baik dalam hal kontribusi terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) maupun dalam penyerapan tenaga kerja. Data dari Kementerian
Perekonomian pada tahun 2022 menunjukkan bahwa sektor UMKM berkontribusi
sebesar 60,5% terhadap PDB Indonesia, yang menunjukkan peran strategis sektor
ini dalam menopang perekonomian negara. Lebih lanjut, UMKM juga berperan
dalam penyerapan tenaga kerja nasional, dengan angka mencapai 96,9%, yang
berarti sektor ini merupakan penyedia lapangan pekerjaan utama bagi sebagian
besar tenaga kerja di Indonesia.
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Salah satu contoh yang menarik dari pertumbuhan sektor UMKM adalah
Kota Denpasar, Bali, yang pada tahun 2023 mencatatkan 32.476 unit usaha
UMKM. Angka ini menunjukkan bahwa sektor UMKM di kota tersebut mengalami
perkembangan yang pesat dan semakin beragam, mencakup sektor perdagangan,
jasa, dan industri kreatif. Peningkatan jumlah UMKM ini membawa dampak
positif dalam perekonomian lokal, namun juga menimbulkan tantangan tersendiri,
yaitu meningkatnya tingkat persaingan dalam dunia bisnis. Persaingan yang
semakin ketat ini menuntut agar setiap pelaku usaha memiliki ketahanan finansial
yang kuat untuk dapat bertahan dan berkembang dalam jangka panjang.

Dalam konteks ini, financial well-being atau kesejahteraan finansial menjadi
indikator yang sangat penting untuk menilai kesuksesan finansial pelaku usaha,
terutama dalam sektor UMKM. Financial well-being tidak hanya mencakup
seberapa besar laba yang diperoleh oleh suatu usaha, tetapi juga sejauh mana
pelaku usaha merasa puas, aman, dan terkendali dalam mengelola kondisi
keuangan mereka. Financial well-being dapat dianggap sebagai ukuran subjektif
yang mencerminkan tingkat kenyamanan dan kepuasan seseorang terhadap
keadaan keuangan mereka, yang pada gilirannya berhubungan erat dengan
ketahanan usaha. Sebagai contoh, Dijkhuizen et al. (2018) menyatakan bahwa
financial well-being dapat menjadi indikator penting yang dapat memprediksi
ketahanan usaha dalam menghadapi tantangan ekonomi yang ada, baik yang
bersifat jangka pendek maupun jangka panjang.

Klapper & Lusardi (2020) mengungkapkan bahwa individu yang
berpendidikan rendah memiliki risiko yang lebih tinggi dalam hal kesenjangan
tingkat literasi keuangan dan berdampak nantinya pada kondisi pasar. Literasi
keuangan adalah tentang memiliki pengetahuan untuk memahami masalah
keuangan, mengevaluasi peluang keuangan, membuat pilihan keuangan di masa
depan, dan merespons perubahan ekonomi global dengan tepat (Philippas &
Avdoulas, 2020). Sehingga UMKM dengan tingkat financial literacy yang tinggi
dapat menghasilkan keuangan yang lebih baik, hal ini sejalan (Huston, 2010;
Kramer, 2016; Li et al., 2020; Mandell & Klein, 2007).

Menurut Lie dan Kim (2023), financial well-being dipengaruhi oleh financial
behavior, yaitu kebiasaan pengelolaan keuangan yang terbentuk dari pengalaman
dan pendidikan keluarga. Chhatwani dan Mishra (2021) menjelaskan bahwa pola
pengelolaan keuangan yang baik yang diajarkan oleh orang tua berperan penting
dalam membentuk kebiasaan keuangan individu. Bagi pelaku UMKM, perilaku
keuangan yang baik memungkinkan mereka untuk lebih mudah mencapai financial
well-being karena mereka cenderung lebih terstruktur dalam mengelola keuangan,
memisahkan dana pribadi dan usaha, serta merencanakan keuangan jangka
panjang.

Selain mempengaruhi financial well-being, perilaku keuangan yang baik juga
berhubungan langsung dengan financial literacy. Pelaku UMKM dengan kebiasaan
pengelolaan keuangan yang baik lebih mudah mengadopsi literasi keuangan dan
menerapkannya dalam usaha mereka. Hal ini meningkatkan pengelolaan finansial
mereka dan meminimalisir risiko keuangan yang dapat mengganggu kelangsungan
usaha.
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Oleh karena itu, penting bagi para pelaku UMKM untuk meningkatkan literasi
keuangan mereka dan memanfaatkan berbagai instrumen pengelolaan keuangan
yang ada. Dengan memperkuat aspek financial well-being, UMKM tidak hanya
akan lebih mampu mengatasi tantangan ekonomi, tetapi juga berpotensi untuk
tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan, memberikan kontribusi lebih besar
terhadap perekonomian nasional, serta meningkatkan kesejahteraan sosial-
ekonomi masyarakat secara keseluruhan.

II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Theory of Planned Behavior

Theory of Planned Behavior (TPB) dicetuskan oleh Icek Ajzen pada tahun
1985 merupakan pengembangan lebih lanjut dari Theory of Reasoned Action
(TRA). Theory of planned behavior menjelaskan alasam yang mendorong
seseorang melakukan tindakan tertemtu. Theory of Planned Behavior telah
digunakan dalam beberapa bidang seperti penelitian sistem informasi penelitan
yang berhubungan dengan kesehatan ekonomi dan keuangan serta sumber daya
manusia (Ormrod, 2009). Theory of Planned Behavior sangat cocok digunakan
untuk menjelaskan bagaimana sikap dan keyakinan dapat menciptakan financial
well being dan bagaimana mereka menunjukkan reaksi. Sikap dan keyakinan
seseorang dapat memengaruhi penerimaan atau penolakan perilaku seseorang.
Keyakinan seseorang terhadap sesuatu dan upaya mereka pada akhirnya akan
dipengaruhi seperti halnya financial well being.
2.2 Financial Well Being

Konsep Financial Well Being mulai dibicarakan sejak awal tahun 1980an,
dimana beberapa ahli mencoba menjelaskan konsep kesejahteraan finansial ini
dengan mengaitkannya dengan kepuasan seseorang terhadap aspek finansial.
Kesejahteraan finansial dapat diartikan sebagai merasa baik tentang situasi
keuangan pribadi seseorang dan mampu membayar gaya hidup yang diinginkan
sekarang dan di masa depan. Berdasarkan pendapat- pendapat di atas dari definisi
yang dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 3 dimensi utama dari
Financial well being, yaitu: (1) mampu memenuhi kebutuhannya dan masih
memiliki sisa uang, (2) memiliki kendali atas keuangannya, (3) merasa aman secara
finansial.
2.3 Financial Literacy

Financial literacy menggambarkan program pendidikan keuangan dengan
mempelajari  keterampilan tertentu yang memberdayakan individu untuk
mengontrol masa depan keuangan mereka (Herdjiono & Damanik, 2016). Literasi
keuangan menggambarkan pemahaman individu tentang pengetahuan keuangan,
kemampuan individu untuk menganalisis dan menerapkan literasi keuangan dalam
kehidupan sehari-hari, serta mampu membuat keputusan keuangan dan menyadari
risiko yang dihadapinya (Chuah et al., 2020). Literasi keuangan memberikan
keterampilan dalam menerapkan pengetahuan keuangan dalam kehidupan nyata
untuk mencapai kesejahteraan dan kepuasan di kemudian hari (Yap et al., 2018).
2.4 Financial Behavior

Financial behavior adalah bidang baru yang berusaha untuk menggabungkan
teori psikologi perilaku dan kognitif dengan ekonomi konvensional dan keuangan
untuk memberikan penjelasan mengapa orang membuat keputusan keuangan yang
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tidak rasional (Phung, 2016). Ross, et al. (2016) perilaku finansial adalah bidang
keuangan yang berkaitan dengan akibat kesalahan keputusan keuangan. Perilaku
finansial mencoba untuk memahami dan menjelaskan bagaimana kesalahan
pemikiran memengaruhi keputusan keuangan. Penelitian dibidang keuangan
merupakan cabang dari psikologi kognitif, yang mempelajari bagaimana seseorang
termasuk manajer keuangan berfikir, mempertimbangkan, dan membuat keputusan.

III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara financial
behavior dan financial literacy pada financial well-being individu, dengan fokus
khusus pada pengelolaan keuangan pribadi di tengah ketidakpastian ekonomi.
Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif yang memungkinkan peneliti untuk menggali pengalaman, pandangan,
dan persepsi responden secara lebih mendalam, serta memahami dinamika yang
mempengaruhi kondisi finansial mereka. Pendekatan kualitatif dipilih karena dapat
memberikan wawasan yang lebih holistik mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi ketahanan finansial individu, yang sulit diukur melalui metode
kuantitatif semata.

Penelitian ini difokuskan pada UMKM yang ada di Kota Denpasar, Bali. Kota
Denpasar dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki jumlah UMKM yang
signifikan dan berkembang pesat, serta dihadapkan pada berbagai tantangan dalam
pengelolaan keuangan, terutama dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi.
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2024, dengan mempertimbangkan konteks
ekonomi yang terus berkembang dan tantangan yang dihadapi UMKM dalam
periode tersebut. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 100
pelaku UMKM, yang dipilih dengan metode purposive sampling. Pemilihan
sampel dilakukan berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan topik
penelitian, seperti UMKM yang bergerak di sektor perdagangan, jasa, dan industri
kreatif, serta mereka yang aktif dalam mengelola keuangan mereka.

Responden diminta untuk mengisi kuesioner yang telah disiapkan oleh
peneliti. Kuesioner ini dirancang untuk mengukur tiga variabel utama dalam
penelitian: financial behavior, financial literacy dan financial well-being. Aspek
yang ditanyakan mencakup pengelolaan keuangan pribadi, kemampuan
merencanakan keuangan jangka panjang, serta respons mereka terhadap kondisi
keuangan yang tidak stabil atau guncangan ekonomi. Pertanyaan-pertanyaan dalam
kuesioner bertujuan untuk memahami sejauh mana pelaku UMKM merasa aman
dalam mengelola keuangan mereka, serta bagaimana mereka mengatasi masalah
yang timbul akibat ketidakpastian ekonomi.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan kepada 100 UMKM di Kota
Denpasar, diperoleh hasil sebagai berikut.
4.1 Financial Well Being
Pertanyaan 1: Apakah Anda puas dengan kondisi keuangan Anda saat ini?
Pertanyaan ini mengukur tingkat kepuasan responden terhadap kondisi keuangan
mereka saat ini, dengan lima pilihan jawaban: "Tidak, saya tidak puas," "Mungkin,
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saya tidak puas," "Mungkin, saya sedikit puas," "Mungkin saya puas," dan "Ya,
saya puas."

Jawaban Pertanyaan 1

Sebagian besar responden yaitu 27 orang merasa sedikit puas dengan kondisi
keuangan mereka saat ini. Sebanyak 14 orang merasa puas, sedangkan 13 orang
merasa sangat puas. Sebanyak 7 orang merasa tidak puas, dan 6 orang merasa
mungkin tidak puas dengan kondisi keuangan mereka saat ini.

Pertanyaan 2: Bagaimana Anda menilai situasi keuangan Anda secara
keseluruhan?

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui persepsi responden tentang situasi
keuangan mereka secara keseluruhan, dengan pilihan jawaban: "Sangat Buruk,"
"Buruk," "Sedang," "Bagus," dan "Sangat bagus."

Jawaban Pertanyaan 2

Mayoritas responden sebanyak 45 orang menilai situasi keuangan mereka sebagai
sedang, sedangkan 16 orang menilai situasi keuangan mereka bagus. Sebanyak 5
orang merasa keuangan mereka sangat bagus. Hanya sedikit responden yang
merasa keuangan mereka “buruk” hanya 1 orang, dan tidak ada yang merasa
keuangan mereka “sangat buruk”.

Pertanyaan 3: Apakah Anda mengatur pengeluaran sehari-hari?

Pertanyaan ini mengukur sejauh mana responden mengatur pengeluaran sehari-hari
mereka, dengan pilihan jawaban: "Tidak pernah," "Jarang," "Kadang-kadang,"
"Biasanya," dan "Selalu."

Jawaban Pertanyaan 3

Sebagian besar responden sebanyak 29 orang mengatur pengeluaran mereka
“kadang-kadang”, diikuti oleh 14 orang yang “selalu” mengatur pengeluaran
mereka. Ada juga 29 orang yang “jarang” mengatur pengeluaran mereka. Dan 1
orang mengindikasikan bahwa mereka “tidak pernah” mengatur pengeluaran.
Pertanyaan 4: Apakah Anda memiliki rencana keuangan seperti menabung
atau menginvestasikan uang untuk memenuhi kebutuhan masa depan Anda?
Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui apakah responden memiliki rencana
keuangan untuk masa depan, dengan pilihan jawaban: "Tidak, saya tidak punya
rencana," "Mungkin, saya tidak punya rencana," dan "Mungkin, saya punya
rencana,” "Saya punya rencana."

Jawaban Pertanyaan 4

Mayoritas responden (58 orang) mengaku bahwa mereka tidak punya rencana
keuangan untuk masa depan, sementara hanya 2 orang yang mungkin tidak punya
rencana. Sebanyak 7 orang merasa mungkin punya rencana, dan 4 orang mengaku
punya rencana.

Pertanyaan 5: Pernahkah Anda memiliki keamanan finansial dan kondisi
keuangan Anda di masa depan?

Pertanyaan ini mengukur sejauh mana responden merasa memiliki keamanan
finansial untuk masa depan, dengan pilihan jawaban: "Tidak pernah," "Jarang,"
"Biasanya," "Kadang-kadang," dan "Selalu."
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Jawaban Pertanyaan S

Sebanyak 36 orang merasa mereka selalu memiliki keamanan finansial untuk masa
depan, diikuti oleh 16 orang yang merasa biasanya memiliki keamanan finansial.
Terdapat 13 orang merasa kadang-kadang memiliki keamanan finansial, sementara
3 orang merasa jarang memiliki keamanan finansial. Hanya 1 orang yang merasa
tidak pernah memiliki keamanan finansial.

4.2 Financial Literacy

Pertanyaan 1: Pilihan Peminjaman Uang

Sebagian besar responden memilih untuk meminjam Rp 100.000,00 + 3% bunga,
menunjukkan preferensi untuk pembayaran yang lebih kecil meskipun ada
tambahan bunga. Beberapa responden juga memilih Rp 105.000,00 atau tidak
memberikan jawaban.

Pertanyaan 2: Menyimpan Uang di Bank

Mayoritas responden memilih untuk menabung di bank dengan bunga 3%, dengan
beberapa responden memilih untuk mencari bank dengan bunga yang lebih tinggi,
menunjukkan preferensi mereka terhadap pengembalian yang lebih besar.
Pertanyaan 3: Menyimpan Uang dan Bunga 5%

Responden lebih cenderung memilih jumlah uang yang lebih besar setelah 5 tahun,
menunjukkan bahwa mereka mengutamakan akumulasi dana lebih banyak
meskipun dengan investasi yang lebih lama.

Pertanyaan 4: Perkiraan Produk yang Dibeli

Sebagian besar responden memilih untuk membeli produk yang sama atau lebih
banyak, mencerminkan optimisme mereka terkait peningkatan pendapatan di masa
depan.

Pertanyaan S: Investasi dan Keamanan Finansial

Banyak responden lebih memilih untuk mendiversifikasi investasi ke beberapa
perusahaan, menunjukkan bahwa mereka menghindari risiko tinggi dengan cara
menyebarkan investasi mereka.

4.3 Financial Behavior

Pertanyaan 1: Apakah Anda mencatat pengeluaran Anda?

Jumlah perempuan yang mencatat pengeluaran: 4% responden perempuan
menjawab tidak pernah mencatat pengeluaran. Jumlah pria yang mencatat
pengeluaran: 1% pria juga tidak mencatat pengeluaran. Total responden: 5%
responden secara keseluruhan tidak mencatat pengeluaran mereka.

Pertanyaan 2: Apakah Anda memiliki rekening bank?

Jumlah perempuan yang memiliki rekening bank: 64% responden perempuan
memiliki rekening bank. Jumlah pria yang memiliki rekening bank: 33% responden
pria memiliki rekening bank. Total responden: Sebanyak 97% responden secara
keseluruhan memiliki rekening bank.

Pertanyaan 3: Apakah Anda mengelola dan menyimpan uang di rekening
bank Anda?

Jumlah perempuan yang mengelola rekening bank: 1% responden perempuan tidak
mengelola rekening bank mereka. Jumlah pria yang mengelola rekening bank: 2%
responden pria juga tidak mengelola rekening bank mereka. Total responden: 3%
responden secara keseluruhan tidak mengelola rekening bank mereka.
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Pertanyaan 4: Seberapa sering Anda menabung?

Jumlah perempuan yang menabung: 4% responden perempuan jarang menabung,
sementara 14% menabung setiap bulan. Jumlah pria yang menabung: 14%
responden pria juga menabung setiap bulan. Total responden: 24% responden
secara keseluruhan menabung secara teratur setiap bulan.

Pertanyaan 5: Apakah Anda menggunakan uang Anda untuk investasi?
Jumlah perempuan yang berinvestasi: 10% responden perempuan menggunakan
uang mereka untuk investasi. Jumlah pria yang berinvestasi: 4% responden pria
menggunakan uang mereka untuk investasi. Total responden: 14% responden
secara keseluruhan menggunakan uang mereka untuk investasi.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Berikut adalah analisis detail terhadap perilaku keuangan dan preferensi responden:
1)  Preferensi terhadap Keuntungan Jangka Panjang

Dari jawaban responden, tampak bahwa sebagian besar menunjukkan
kecenderungan memilih opsi-opsi keuangan yang memberikan manfaat jangka
panjang, seperti:

a) Bunga yang lebih tinggi: Responden lebih memilih produk tabungan atau
investasi dengan imbal hasil yang lebih besar.

b) Diversifikasi investasi: Pilihan ini menunjukkan kesadaran akan pentingnya
menyebar risiko dan mencari potensi keuntungan yang lebih stabil.

Hal ini mencerminkan adanya kemampuan berpikir keuangan jangka
panjang, meskipun belum tentu semua responden memiliki pemahaman mendalam
tentang instrumen keuangan. Preferensi ini juga bisa diartikan bahwa mereka
memiliki orientasi terhadap keamanan dan pertumbuhan aset, bukan hanya
konsumsi jangka pendek.

2) Ketidakpastian Finansial dan Kurangnya Literasi

Meskipun banyak responden memilih secara rasional, masih ditemukan
cukup banyak yang menjawab “Saya tidak tahu” pada beberapa pertanyaan. Hal ini
mencerminkan adanya tingkat ketidakpastian atau keraguan, yang biasanya muncul
karena:

a) Kurangnya pemahaman atau informasi tentang produk keuangan tertentu.
b) Ketidakyakinan dalam membuat keputusan finansial yang dianggap
berisiko.

Ini merupakan indikasi rendahnya literasi keuangan dalam aspek-aspek
tertentu, terutama terkait produk investasi, pengelolaan risiko, atau perencanaan
jangka panjang.

3) Tingkat Kepemilikan Rekening yang Tinggi

Data menunjukkan bahwa baik responden pria maupun perempuan mayoritas
telah memiliki rekening bank. Ini merupakan indikator positif bahwa akses ke
layanan keuangan formal sudah cukup baik.

4) Kebiasaan Menabung Sudah Cukup Tertanam

Mayoritas responden juga menyatakan bahwa mereka secara rutin menabung,
yang merupakan sinyal bahwa kesadaran akan pentingnya cadangan keuangan
mulai tumbubh.

S) Minimnya Pengelolaan Aktif terhadap Rekening

Meskipun memiliki rekening dan menabung, hanya sebagian kecil yang

mengelola rekening mereka secara aktif—misalnya dengan:
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a) Mengalokasikan dana ke produk investasi.

b) Memanfaatkan fitur perencanaan keuangan digital.

c) Membuat anggaran bulanan atau tujuan finansial jangka panjang.

Ini mengindikasikan bahwa rekening bank masih digunakan secara pasif, hanya
sebagai tempat menyimpan uang, bukan sebagai alat manajemen keuangan.
Artinya, fungsi rekening bank belum sepenuhnya optimal dimanfaatkan oleh
sebagian besar responden.

V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil jawaban dari masing-masing pertanyaan, sebagian besar
responden menunjukkan preferensi terhadap pilihan yang memberikan keuntungan
jangka panjang, seperti bunga yang lebih tinggi dan diversifikasi investasi. Namun,
ada juga ketidakpastian yang terlihat dari pilihan "Saya tidak tahu jawabannya"
dalam beberapa pertanyaan.

Sebagian besar responden, baik perempuan maupun pria, memiliki rekening
bank dan lebih banyak yang cenderung menabung secara rutin. Namun, meskipun
banyak yang memiliki rekening bank, hanya sebagian kecil yang secara aktif
mengelola dan menggunakan rekening bank mereka untuk menabung atau
berinvestasi. Ini menunjukkan bahwa meskipun akses ke bank cukup tinggi,
kebiasaan mengelola keuangan dan berinvestasi masih perlu ditingkatkan di
kalangan responden.

Hasil temuan dalam penelitian ini memberikan sejumlah implikasi penting
terhadap pemahaman perilaku keuangan masyarakat, khususnya dalam kaitannya
dengan akses dan penggunaan layanan keuangan formal. Meskipun sebagian besar
responden telah memiliki rekening bank dan menunjukkan kecenderungan untuk
menabung secara rutin, hal ini belum sepenuhnya mencerminkan perilaku
pengelolaan keuangan yang aktif dan strategis. Sebagian besar responden belum
memanfaatkan fitur-fitur rekening bank secara optimal untuk tujuan investasi
maupun perencanaan keuangan jangka panjang.

Fenomena ini mengindikasikan bahwa tingkat akses terhadap layanan
keuangan belum secara otomatis diikuti dengan tingkat literasi keuangan yang
memadai. Ketika responden menyatakan “tidak tahu” dalam beberapa pertanyaan
terkait keputusan keuangan, hal tersebut memperlihatkan adanya keraguan,
kebingungan, atau kurangnya pengetahuan yang cukup dalam mengambil
keputusan finansial yang rasional. Maka, terdapat kebutuhan mendesak untuk
meningkatkan kapasitas individu dalam memahami, mengelola, dan merencanakan
keuangannya secara menyeluruh.

Dalam konteks ini, lembaga keuangan, otoritas keuangan, dan lembaga
pendidikan memiliki peran penting dalam mendorong peningkatan literasi dan
inklusi keuangan yang lebih dalam dan bermakna. Strategi yang dapat dilakukan
mencakup: (1) Penyediaan edukasi keuangan berbasis praktik melalui pelatihan,
simulasi investasi, dan program penyuluhan masyarakat; (2) Penguatan kurikulum
pendidikan formal dan nonformal yang mencakup topik-topik seperti pengelolaan
anggaran, investasi dasar, perencanaan keuangan, dan manajemen risiko;

126 |



e-ISSN 2716-3148 (media online)
Journal Research of Accounting ( )
Vol. 6 No. 2 Juni 2025: 119-130

(3)Meningkatkan kolaborasi antara bank dan platform digital dalam
menyederhanakan akses terhadap informasi keuangan dan menyediakan layanan
nasabah yang bersifat edukatif.

Selain itu, literasi keuangan perlu didekati secara kontekstual, misalnya
mempertimbangkan faktor usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan domisili.
Edukasi keuangan yang tepat sasaran akan membantu individu tidak hanya
mengakses produk keuangan, tetapi juga memanfaatkannya secara efektif untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi pribadi dan keluarga. Dengan demikian,
melalui upaya edukatif dan peningkatan kapasitas keuangan yang berkelanjutan,
masyarakat diharapkan tidak hanya menjadi pengguna layanan keuangan yang
pasif, tetapi mampu tumbuh menjadi pengelola keuangan yang aktif, bijak, dan
berorientasi jangka panjang.
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